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 Concentration iTest iof iLiquid iOrganic Fertilizei and AB iMix ion 

thei Growthi ofi Pacoyi (Brassica rapa L.) Wick Hydroponic 

Method. Thisi researchi wasi conductedi ati thei Experimentali 

Gardeni ofi thei Facultyi ofi Agriculture, Slameti Riyadii Universityi, 

Surakartai, Jl. Jaya Wijaya No. 384 Ex. Banjarsari. district. 

Banjarsari, Surakarta City, Central Java, in December 2021 – 

January 2022. Thisi studyi aimed toi determinei thei effecti ofi various 

doses ofi POC Intanpari and AB i Mixi on thei growthi ofi Pakcoyi 

plantsi using the Wick hydroponic method. Thisi studyi isi a 

factoriali experimenti consistingi ofi twoi factors arranged 

according toi ai Completelyi Randomizedi Designi (CRD). iThe 

treatmenti is as follows: the first factor is Organic Fertilizer 

Intanpari 5 cc / L, Organic Fertilizer Intanpari 10 cc / L, Organic 

Fertilizer Intanpari 15 cc / L, the second factor is Control Without 

AB Mix ( 0 ), Nutrition AB Mix 2.5 cc / L, Nutrition AB Mix 5 cc / 

L, Nutrition AB Mix 7.5 cc / L. Thus there were 12 treatment 

combinations with 3 replications, so 36 experimental units were 

obtained. Parameter data i werei analyzedi using analysisi iof 

variancei (ANOVA) andi continued iwith ithe iBNT itest iwith a ilevel 

iof 5%. iBased ion iPOC ithe iresults iof ithe iresearch, iand 

discussion, it cani be iiconcluded iithat: ( 1 ) Giving POC Intanpari 

gave an effect on the for observing the fresh weight of roots, but 

had no effect on the  for observing plant height, number of leaves, 

root length, plant wet weight and plant dry weight. (2) The 

application of AB Mix nutrition had an effect on the observed of 

plant height and plant wet weight, but had no effect on the 

observation, number of leaves, root length, root fresh weight and 

plant dry weight. ( 3 ) The interaction between the concentration 

of POC Intanpari and nutrient AB Mix had an effect on 

observations, number of leaves and fresh weight of roots, but had 

no effect on observations, plant height, root length, plant i wet 

iweight, iand iplant dry iweighti. 

  Abstrak 

Kata kunci: 

Pakcoy, POC Intanpari, 

AB Mix  

 Uji Kosentrasii Pupuki Organik Cair Dan AB Mix Terhadap 

Pertumbuhan Pacoy (Brassica rapa L.) Metode Hidroponik Wick. 

Penelitiani inii dilaksanakani dii Kebuni Percobaani Fakultasi 

Pertaniani Universitas Slamet Riyadi Surakarta, Jl. Jaya Wijaya 

No. 384 Kel. Banjarsari. Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa 

Tengah, pada Desember 2021 – Januari 2022. Penelitian i inii 

bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi macami dosisi POCi 
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Intanparii dani AB Mix terhadapi pertumbuhani tanamani Pakcoyi 

metode hidroponik Wick. Penelitian i inii merupakani percobaani 

faktoriali yangi terdirii darii duai faktori yangi disusuni berdasarkani 

Rancangani Acaki Lengkapi (RAL). Adapuni perlakuannyai sebagaii 

berikuti : faktori pertama iyaitu iPupuk iOrganik iIntanpari 5 cc / L, 

Pupuk Organik Intanpari 10 cc / L, Pupuk Organik Intanpari 15 cc 

/ L, faktor kedua yaitu Kontrol Tanpa AB Mix ( 0 ), Nutrisi AB 

Mix 2,5 cc / L, Nutrisi AB Mix 5 cc / L, Nutrisi AB Mix 7,5 cc / 

L. Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 

ulangan, makai didapati 36i uniti ipercobaan. Data parameter di 

dianalisisi menggunakani analisisi sidiki ragami (anova) dani dilanjut 

dengani ujii BNTi dengan taraf i  5%. Berdasarkan hasili penelitian, 

dani pembahasani makai dapati disimpulkani bahwai : ( 1 ) 

Pemberiani POCi Intanparii memberikani pengaruhi terhadapi 

pengamatani berati segari iakar, tetapii tidaki pengaruhi iterhadap 

pengamatani tinggii tanamani, jumlahi daunii, panjangi akari, berat i 

basahi tanamani idan berati keringi tanamani. ( 2 ) Pemberian i nutrisi 

AB Mix memberikan pengaruh terhadap pengamatan i tinggii 

tanamani idan berati basahi tanamani, tetapi tidaki pengaruh terhadap i 

pengamatan, jumlah daun, panjang i akari, berati segar akar dani 

berat kering tanaman. ( 3 ) Interaksi antara konsentrasi POC 

Intanpari dan nutisi AB Mix memberikani pengaruhi padai 

pengamatani, ijumlah daun dan berat segar akar, tetapi tidak 

pengaruh pada pengamatan, tinggi i tanamani, panjangi akari, berati 

basahi tanamani, dani berati keringi tanamani. 

 

   

 

PENDAHULUAN 

Pakcoyi (Brassica rapa L.) iadalah itanaman ijenis isayuran iyang itermasuk ikeluarga 

Brassicaceaei. Tumbuhani Pakcoyi masih imemiliki ikerabat idekat idengan isawi. iJadi ipakcoy idan 

sawii imerupakan isatu igenus, ihanya ivarietasnya isaja iyang iberbeda. iPenampilannya isangat 

miripi dengani sawi, akani tetapi ilebih ipendek idan ikompak, itangkai idaunnya ilebar idan ikokoh, 

tulangi daunnyai miripi dengani sawii hijaui, dani daunnya lebih itebal idari isawi ihijau (Haryanto, 

2006). 

Salah isatu icara iyang icara iyang idapat imendukung ipertumbuhan idan iipeningkatan 

iproduksi itanaman isawi iPakcoy iadalah idengan imenerapkan ipenanaman isecara ihidroponik. 

iPenanaman itanaman isecara ihidroponik imerupakan isalah isatu iteknologi ibercocok itanam 

idengan imenggunakan iair, inutrisi idan ioksigen itanpa imenggunakan itanah isebagai imedia 

itumbuhnya. iAda ienam ijenis isistem ipenanaman isecara ihidroponik ,, iyaitu isistem isumbu, 

isistem ikultur iair, isistem ipasang isurut, isistem iirigasi itetes, isistem iNFT idan isistem iaerponik 

(Krisnawati, 2014; ). 

Cara ibertanam isecara ihidroponik idengan isistem iwick imerupakan icara iyang isederhana, 

idengan imelalui isumbu imaka inutrisi idapat idiberikan ikepada itanaman. iSistem iini idapat 

imenggunakan iberbagai imedia itanam, iseperti iperlite, ivermiculite, ikerikil, ipasir, isekam ibakar, 

idan icocopeat, icara ibertanam ihidroponik iini idikenal idengan inama isistem isumbu (Arlingga, 

dkk., 2014). 

Nutrisi idalam ibudidaya itanaman isecara ihidroponik idiberikan idalam ibentuk ilarutan 

iyang imengandung iunsur imakro idan imikro. Menurut Resh (1983), dalam i budidayai tanamani 
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isecara ihidroponik idiperlukan i6 unsur imakro, iyaitu iunsur imakro ( N, P, K, Ca, Mg dan S) dan 

10 unsur mikro (Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co) untuki menmdukungi pertumbuhan i 

tanamani. 

struktur tanahi. Pemberiani pupuki organiki padai tanahi masami dapati membantui meningkatkani 

pHi tanahi (Novizan, 2010). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian iini iberlokasi idi iKebun iPercobaan iFakultas iPertanian iUniversitas iSlamet Riyadi 

Surakarta, Jl. Jaya Wijaya No. 384 Kel. Banjarsari. Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa 

Tengah. Dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Januari  

2021. Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu sprayer, timbangan digital, penggaris, spidol, 

buku, alat tulis, pH meter dan TDS. Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu benih 

Pakcoy, rock wol, pH Up dan pH down, netpot, kain flanel, bak, sterofom, POC Intanpari dan 

Nutrisii ABi Mixi.  

Penelitian iini imenggunakan iRancangan iAcak iLengkap ( RAL) dengani faktoriali yangi terdirii 2i 

faktori yaitui: POC Intanpari ( B ) sebagai berikut : B1 = POC Intanpari 5 cc / L, B2 = POC 

Intanpari 10 cc / L, B3 = POC Intanpari 15 cc / L dan AB Mix ( A ) sebagai berikut : A0 = 

Kontrol Tanpa AB Mix ( 0 ), A1 = Nutrisi AB Mix 2,5 cc / L, A2 = Nutrisi AB Mix 5 cc / L, A3 

= Nutrisi AB Mix 7,5 cc / L. Sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan : iB1A0, iB1A1, 

iB1A2, iB1A3, iB2A0, iB2A1, iB2A2, iB2A3, iB3A0, iB3A1, iB3A2, iB3A3, setiap iperlakuan 

diulang 3i kali, sehingga didapat 36 unit percobaan. 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 
Tabel 1. Pengaruh POC Intanpari dan AB Mix Terhadap Tinggi Tanaman 

AB MIX 

POC INTANPARI   

B1 B2 B3 Purata A 

A0 15,33 b 17,17 a 17,83 a 16,78 b 

A1 18,50 a 17,00 a 18,83 a 18,11 a 

A2 17,50 a 17,33 a 17,33 b 17,39 a 

A3 21,33 a 18,83 a 22,00 a 20,72 a 

Purata B 18,17 a 17,58 a 19,00 a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom kecuali pada purata B  

                      menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% 

 
Tabeli 1i menunjukkani bahwai perlakuani kosentrasi POCi Intanpari 5cc/L tanpa nutrisi i 

ABi Mixi (B1A0), dengani hasil rata-ratai tinggii tanamani 15,33 cm berbeda nyata terhadap 

semua perlakuan, perlakuan kosentrasi POC Intanpari 10cc/L tanpa nutrisi AB Mix ( B2A0), 

dengan hasil rata-rata tinggi tanaman 17,17 cm tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan, 

perlakuan kosentrasi POC Intanpari 15cc/L tanpa nutrisi AB Mix ( B3A0), dengan hasil rata-
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rata tinggi tanaman 17,83 cm tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Hal ini karena 

pertumbuhan pada masa vegetatif terganggu oleh pH air yang menyebabkan penyerapan POC 

Intanpari dan AB Mix tidak bisa diserap dengan baik oleh tanaman, karena perubahan kondisi 

cuaca dilahan dan pada saat hujan air dalam bak nutrisi tercampur dengan air hujan atap 

plastik green house berlubang yang mengakibatkan penurunan pH air pada bak air nutrisi. 

Menurut Isdarmanto (2009). dengan imeningkatnya iproduktivitas imetabolisme imaka itanaman 

iakan ilebih ibanyak imembutuhkan iunsur ihara idan imeningkatkan ipenyerapan iair, ihal iini 

iberkaitan idengan ikebutuhan ibagi itanaman ipada imasa ipertumbuhan idan iperkembangan. 

 

Tabel 2. Pengaruh POC Intanpari dan AB Mix Terhadap Jumlah Daun 35 HST 

AB MIX 

POC INTANPARI   

B1 B2 B3 Purata A 

A0 8,50 ab 10,83 a 9,67 a 9,67 a 

A1 10,00 ab 12,17 a 10,17 a 10,78 a 

A2 7,50 b 9,50 a 10,50 a 9,17 a 

A3 13,17 a 7,50 a 8,33 a 9,67 a 

Purata B 9,79 a 10,00 a 9,67 a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom kecuali pada purata B  

                      menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% 

Tabeli 2i menunjukkani bahwai perlakuani kosentrasi POCi Intanpari 5cc/L tanpa nutrisi iAB 

Mixi (B1A0), dengani hasili rata-ratai jumlahi daun 8,50 helaii berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan, baik perlakuan (B1A1) dengan hasil rata-rata 10,00 helai, namun pada perlakuan 

(B1A2) dengan hasil rata-rata 7,50 helai berbeda nyata, tetapi pada perlakuan (B1A3) dengan hasil 

rata-rata 13,17 helai tidak berbeda nyata. Pada perlakuan kosentrasi POC Intanpari 10cc/L tanpa 

nutrisi AB Mix (B2A0), dengan hasil rata-ratai jumlahi dauni 10,83i helaii tidaki berbedai inyata 

terhadap semua iperlakuan. Perlakuan kosentrasi POC Intanpari 15cc/L tanpa nutrisi AB Mix 

(B3A0), dengan hasil rata-rata jumlah daun 9,67 helai tidak berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan. iMenuruti Saridoi dani Juniai (2017) bahwa i ukurani dani jumlahi dauni sangati dipengaruhii 

olehi adanyai unsuri harai sertai lingkungani yangi sesuaii untuki pertumbuhannya i. 
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Grafik laju pertumbuhan jumlah daun tanaman dari umur 14 HST-35 HST  

 

Grafik menunjukkan bahwa interaksi antara POC Intanpari dan nutisi AB Mix ber 

pengaruh terhadap jumlah daun tanaman Pakcoy menurut penelitian i (Novizan, 2001) 

menyatakanii bahwai jumlahi dauni yangi banyaki dikarenakani unsuri harai Nitrogeni yangi 

tersediai dalami larutani nutrisii ABi Mixi. Karenai Nitrogeni merupakani intii yangi pentingi 

imenurut penelitiani idalam pembuatani  dauni tanamani, meningkatkani pertumbuhani dauni 

sehinggai dauni akani menjadii banyaki jumlahnyai dani akani menjadii lebari dengani warnai 

yangi  lebih i hijau i yangi akan i meningkatkan i kadari protein i dalam i tubuh i tanaman i.  

 

Tabel 3. Pengaruh POC Intanpari dan AB Mix Terhadap Berat Segar Akar 

AB MIX 
POC INTANPARI   

B1 B2 B3 Purata A 

A0 7,50 b 10,17 b 15,00 a 10,89 a 

A1 9,00 a 10,17 a 13,17 a 10,78 a 

A2 14,17 a 10,50 a 12,83 a 12,50 a 

A3 14,17 a 12,50 a 11,33 a 12,67 a 

Purata B 11,21 a 10,83 a 13,08 a   

 Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom kecuali pada purata B  

                    menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% 

Tabeli 3i menunjukkani bahwai perlakuani kosentrasi POCi Intanpari 5cc/L tanpa 

nutrisi AB Mix ( B1A0), dengan hasil rata-ratai berati segari akari 7,50i grami berbeda 

nyata terhadap perlakuan kosentrasi POC Intanpari 5 cc/L dan nutrisi AB Mix 2,5 cc/L 

(B1A1) dengan hasil rata-rata 9,00 gram. Perlakuan kosentrasi POC Intanpari 10cc/L 

tanpa nutrisi AB Mix (B2A0), dengan hasil rata-rata berat segar akar 10,17 gram i 
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berbeda nyata terhadap perlakuan. perlakuan kosentrasi POC Intanpari 15cc/L tanpa i 

nutrisi AB Mix (B3A0), dengan hasil rata-rata berat segar akar 15,00 gram tidaki 

berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Menuruti Rajaki dkki., (2016), semakin i berati 

suatui tanamani makani prosesi metabolismei dalami tanamani  tersebuti berjalani dengani 

baik iberati segari tanamani menunjukkani aktivitasi metabolismei tanamani dani nilaii berati 

segari tanamani dipengaruhii olehi kandungani airi jaringani, unsuri harai dani hasili  

metabolismei. 

 

Tabel 4. Pengaruh Poc Intanpari dan AB Mix Terhadap Berat Basah Tanaman 

AB MIX 

POC INTANPARI   

B1 B2 B3 Purata A 

A0 24,00 b 26,33 a 44,50 a 31,61 a 

A1 37,67 b 43,00 a 41,67 a 40,78 a 

A2 45,67 a 28,75 a 36,17 a 36,86 a 

A3 55,00 a 34,50 a 51,73 a 50,41 a 

Purata B 43,08 a 33,15 a 43,52 a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom kecuali pada purata B  

                      menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% 

Tabeli 4i menunjukkani bahwai perlakuani kosentrasii POCi Intanpari 5cc/L tanpa 

nutrisi AB Mix  (B1A0), dengan hasil rata-ratai berati basah tanamani 24,00 gram berbeda 

nyata terhadap perlakuan kosentrasi poc intanpari 5 cc/L dan nutrisi AB Mix 2,5 cc/L 

(B1A1) dengan hasil rata-rata 37,67 gram. Perlakuan kosentrasi POC Intanpari 10cc/L 

tanpa nutrisi AB Mix (B2A0), dengan hasil rata-rata berat basah tanaman 26,33 gram tidak 

berbeda nyata terhadap semua perlakuan. perlakuan kosentrasi POC Intanpari 15cc/L tanpa 

nutrisi AB Mix ( B3A0), dengan hasil rata-rata berat basah tanaman 44,50 gram tidak 

berbeda nyata terhadap semua perlakuan. (Hasanah dan Nintya, 2007)  ibahwa  iJumlah iakar 

iyang itumbuh, ipanjang iakar, iserta iadanya ibulu iakar  iberpengaruh iterhadap  iluas bidang 

ipenyerapan. iSemakin iluas ibidang ipenyerapan imaka iakan isemakin ibanyak iair idan unsur 

ihara yangi diserapi, sehinggai akani mempengaruhi i berati basahi tanamani.  
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Tabel 5. Pengaruh Poc Intanpari dan AB Mix Terhadap Berat Kering Tanaman 

AB MIX 

POC INTANPARI   

B1 B2 B3 Purata A 

A0 3,67 a 3,67 a 4,67 a 4,00 a 

A1 5,17 a 4,83 a 6,83 a 5,61 a 

A2 6,67 a 3,00 a 5,67 a 5,11 a 

A3 8,50 a 3,67 a 8,17 a 8,00 a 

Purata B 6,92 a 3,79 a 6,33 a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom kecuali pada purata B  

                      menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% 

Tabeli 5i menunjukkani bahwai perlakuani kosentrasi POC Intanpari 5cc/L tanpa 

nutrisi AB Mix ( B1A0), dengan hasil rata-rata berat kering tanaman 3,67 gram tidak 

berbeda  nyata terhadap semua perlakuan. perlakuan kosentrasi POC Intanpari 10cc/L 

tanpa AB Mix (B2A0), dengan hasil rata-rata berat kering tanaman 3,67 gram tidak 

berbeda nyata terhadap semua perlakuan. perlakuan kosentrasi POC Intanpari 15cc/L 

tanpa nutrisi AB Mix (B3A0), dengan hasil rata-rata berat kering tanaman 4,67 gram 

tidak berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Hal i inii sesuaii penelitiani (Sari dkk, 2018) 

menyatakani bahwai pertumbuhani organi itanaman iseperti iakar idan idaun iakan 

imenentukan iberat ikering itanaman. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan dari Uji Kosentrasi POC Intanpari dan iAB iMix 

Terhadapi Pertumbuhani iPakcoyi ( Brassica rapa L. ) Metodei Hidroponiki Wicki dapati 

idisimpulkani bahwai : 

1. iPemberian POCi Intanparii memberikani pengaruhi terhadapi pengamatani berati segari akar, 

tetapi tidak pengaruh terhadap pengamatan tinggi i tanamani, jumlahi dauni, panjangi akari, 

berati basahi tanamani dani  berati keringi tanamani. 

2. iPemberian nutrisii ABi Mixi  memberikani pengaruhi terhadapi pengamatani tinggii tanamani 

idan berati basahi tanamani, tetapii tidaki pengaruhi terhadapi pengamatani, jumlahi dauni, 

ipanjang akari, berati segar i akari dani berati keringi tanamani. 

3. Interaksi antara konsentrasi POC Intanpari dan nutisi AB Mix  memberikan pengaruh 

pada pengamatan, jumlah daun dan berat segar akar, tetapi tidak pengaruh pada 

ipengamatan, itinggi itanaman, ipanjang iakar, iberat ibasah itanaman, idan iberat ikering 

itanaman. 

 

 

 

 



ISSN (Print): 1693-0738 
ISSN (Online): 2714-5549 

                                                                 Innofarm: Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 24 (2), Oktober 2022 
 

Heru Muladi, Dewi Ratna Nurhayati dan Siswadi 16 

 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

“Arlingga, B., Abd. Syakur, dan Hidayat Mas’ud. 2014. Pengaruh Persentase Naungan dan

 DosisPupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Tanaman Seledri

 (ApiumgraveolusL.).Jurnal Agroteknis. “ 

“Haryanto. 2006. Teknik Budidaya Sayuran Pakcoy (Sawi Mangkok). Jakarta:Penebar Swadaya. 

“ 
“Hasanah, F. N dan Nintya, S. 2007. Pembentukan Akar pada Stek Batang Nilam (Pogostemon

 cablin Benth.) setelah direndam Iba (Indol Butyric Acid) pada Konsentrasi Berbeda.

 Jurnal Buletin Anatomi dan Fisiologi. Vol XV. No. 2“ 

“Isdarmanto. 2009. Pengaruh Macam Pupuk Organik dan Kosentrasi Pupuk Daun

 TerhadapPertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.)

 DalamBudidaya Sistem Pot. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret.

 Surakarta. “ 

“Novizan. 2001. Petunjuk Pemupukan yang Efektif. Agro Media Pustaka, Jakarta. “ 

“Krisnawati, D.2014. PengaruhAerasi Terhadap Pertumbuhan Dan Tanaman Baby

 Kalian(BrasiccaOleraceae Var. Achepala) Pada Teknologi Hidroponik

 SistemTerapungDiDalam Dan Di Luar Geenhouse. Skripsi. JurusanTeknik

 Pertanian.Fakultas Pertanian. Universitas Lampung“ 

Rajak, O., J.R., Patty., dan J. I., Nendissa. 2016. Pengaruh Dosis dan Interval Waktu Pemberian Pupuk

 Organik Cair BMW terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.).

 Budidaya Pertanian, 12(2): 66-73. “ 

“Sarido. L dan Junia. 2017. Uji Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L.)

 Dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Pada System Hidroponik. Jurnal AGRIFOR. 16

 (1): 65-74. “ 

“Sari, E. Zozy. A. N dan Suwimen. 2018. Pengaruh Pupuk N dan Cekaman Kekeringan

 terhadapPertumbuhan dan Kandungan Artemisinin Tanaman Artemisia vulgaris L.

 Jurnal Biologi Universitas Andalas. N0 6. Hal 71-78. ISSN: 2303-2162. “ 

 

 
 


